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ABSTRACT
This study aims to determine the study of increasing myopia caused by a prolonged
pandemic in patients who come to visit optician Kuta South Jakarta so that the authors
can conclude that there is a relationship between the use of work aids and the increase
in myopia size based on prolonged use.

Kata Kunci : study , Miopia , pandemic

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui studi kenaaikan myopia yang diakibatkan oleh
pandemic yang berkepanjangan pada pasien yang datang berkujung ke optic Kuta Jakarta
selatan sehingga penulis bisa menyimpulkan ada kaitannya antara penggunaan alat bantu

kerja terhadap kenaikan ukuran myopia yang didasari o;eh pengguanaan yang

berkepanjangan .
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1.1 Latar Belakang

Perubahan gaya hidup selama pandemi COVID-19 seperti lebih banyak waktu di depan layar komputer
ataupun telpon genggam dan lebih sedikit waktu di luar ruangan tampaknya terkait dengan peningkatan insiden
miopia di kalangan anak-anak, menurut sebuah penelitian terhadap kaum muda di Hong Kong, yang telah
dipublikasikan dalam British Medical Journal of Ophtalmology Agustus 2021. Para peneliti memeriksa data
pada dua studi kohort anak-anak berusia 6 hingga 8 tahun dari "the longitudinal Hong Kong Children Eye
Study": satu kelompok direkrut sebelum pandemi (n=1,084) dengan masa tindak lanjut rata-rata 37,5 bulan
dan satu kelompok direkrut pada awal pandemi (n=709) dengan periode tindak lanjut rata-rata 7,9
bulan. Semua peserta menjalani ujian ketajaman visual dan menyelesaikan kuesioner tentang kebiasaan gaya
hidup mereka termasuk berapa banyak waktu yang mereka habiskan di luar ruangan dan di layar, serta tugas
visual close-up lainnya seperti membaca. Secara keseluruhan studi tersebut menemukan, proporsi anak-anak
dengan miopia selama pandemi meningkat dari 19,4% (pada awal) menjadi 35,3% pada 8 bulan tindak lanjut.
Selama periode yang sama, rata-rata waktu yang dihabiskan di luar ruangan menurun dari 1,27 menjadi 0,41
jam sehari dan total waktu melakukan pekerjaan visual jarak dekat meningkat dari 3,42 menjadi 8,02 jam
setiap hari sebagian besar dari aktivitas di depan layar. Ketika peneliti mengelompokkan subyek berdasarkan
usia, mereka menemukan kejadian 1 tahun miopia selama pandemi adalah 28% pada 6 tahun, 27% pada 7
tahun, dan 26% pada 8 tahun. Salah satu keterbatasan penelitian ini adalah bahwa penelitian ini mengandalkan
kuesioner untuk menentukan perubahan kebiasaan gaya hidup, yang mungkin mengalami bias ingatan. Meski
begitu, hasil penelitian menyoroti faktor risiko yang diketahui dari onset dan perkembangan miopia pada anak
usia sekolah, dan dampak modifikasi gaya hidup COVID-19 pada kejadian miopia. (Zhang 2021)

Di Indonesia sendiri dalam pencegahan Covid-19, pemerintah sudah sering sekali melakukan pembatasan
sosial secara nasional. Dimulai dari PSBB, PSBB Transisi, PPKM Darurat hingga saat ini PPKM Level 4. Hal
ini dimulai dari pidato Presiden Joko Widodo menegaskan bahwa kebijakan untuk beraktivitas produktif di
rumah perlu dilakukan untuk menekan penyebaran virus corona atau penyakit Covid-19. Adapun, aktivitas itu
terutama terkait bekerja, belajar, juga beribadah. Hal ini disampaikan Presiden Jokowi dalam konferensi pers
di Istana Bogor pada Senin (16/3/2020). "Kebijakan belajar dari rumah, bekerja dari rumah, dan ibadah di
rumah perlu terus digencarkan untuk mengurangi pengurangan penyebaran Covid-19," ujar Jokowi.
(Thsanuddin 2020)



Maka muncullah istilah Work from home dan learn from home seakan menjadi topik utama di semua
lini komunikasi. Hal ini terkait himbauan Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo untuk melakukan social
distancing atas penyebaran virus corona (COVID-19) yang oleh WHO sudah ditetapkan menjadi Pandemi.
Sebelum Indonesia, negara-negara dengan tingkat kasus penyebaran virus corona yang lebih tinggi dan sudah
lebih dulu menerapkan work from home dan learn from home dalam aktivitas warganya. Pemerintah,
Perusahaan, lembaga pendidikan, serta masyarakat pun mulai menerapkan metode serta aplikasi pendukung
yang dapat membuat kegiatan work from home dan learn from home menjadi efektif serta tetap menjaga
produktivitas kerja maupun belajar. (PJ 2020)

Menurut studi penelitian di Cina, jumlah rabun jauh mengalami peningkatan hingga tiga kali lipat
selamat 2020. Hal ini diungkapkan oleh Ketua Layanan JEC Myopia Control Care dr. Gusti G. Suardana,
SpM(K) dalam media launch “The First Comprehensive Myopia Management in Indonesia” secara
daring. WHO juga memprediksi setengah dari penduduk dunia akan mengalami rabun jauh. Sebabnya,
selama pandemi masyarakat kebanyakan beraktivitas di rumah dengan gadget mereka. Tak terkecuali anak
usia sekolah.Padahal menggunakan objek secara dekat menjadi salah satu pemicu dari
munculnya rabun jauh atau myopia ini.Tidak hanya membuat penderitanya menjadi tidak nyaman, pelbagai
penyakit dapat muncul jika tidak ada penanganan yang segera dan tepat. dr. Gusti G. Suardana
mengatakan rabun jauh dapat berdampak pada katarak, glaukoma, retina lepas hingga yang paling parah
adalahkebutaan. Oleh karena itu dr Gusti G Suardana mengatakan untuk segera lakukan pemeriksaan secara
dini.Apalagi jika sudah ditandai seperti mata buram saat melihat benda jauh, mata cepat lelah hingga sering
mengusap-usap mata.Kasus rabun jauh juga tidak bisa dianggap sepele terutama pada anak-anak.Selama
Pandemi, anak-anak lebih rentan terkena rabun jauh diakibatkan pembelajaran selama pandemi selalu
menggunakan gawai.Bila sudah terkena minus padarabun jauh, sudah seharusnya melakukan
penanganan. Sebelum melakukan penanganan, dr Gusti G Suardana mengatakan harus dilakukan pemeriksaan
terlebih dahulu.Tujuannya adalah agar dapat mengidentifikasi apa penyebab rabun dan tindakan apa yang
musti dilakukan.(Jonatha 2021)

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin mencari informasi, apakah pasien myopia optic Kuta yang
telah menjadi pelanggan di optic Kuta juga mengalami peningkatan nilai koreksi pada matanya, sehingga
penulis ingin melakukan penelitian studi faktor peningkatan nilai koreksi pasien myopia optik Kuta dalam
masa pandemic covid-19 yang telah dilakukan pembatasan sosial hingga PPKM level 4.
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